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Kata Pengantar

Ihamdulillahi Rabbilalamin kehadirat Allah SWT yang

maha kuasa atas perkenan-Nya buku edisi Maret tahun
2023 yang berjudul “MEMBEDAH KEILMUAN PENDIDIKAN
JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI” dapat diselesaikan
dengan sangat baik dan sempurna atas sumbangsih
gagasan/ide serta pemikiran dari penulis. Buku ini hadir dalam
rangka memahami cara berpikir yang multidisiplin dan
interdisiplin. Landasan sebuah ilmu yang akan dibedah
memiliki arti sebagai konsep dasar dari terbentuknya suatu
bidang kajian. Bidang kajian yang dimaksud disini yaitu ilmu
pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi.

IImu memiliki karakteristiknya sendiri-sendiri seperti
bersifat akumulatif, kebenaran tidak mutlak, bersifat objektif
dan memiliki kemampuan beradaptasi secara umum. Ketika
seorang peneliti menginginkan proses yang mudah dalam
mewujudkan aktualisasi keilmuwan yang dimiliki, maka
peneliti harus membedah beberapa syarat khusus yakni ilmu
harus memiliki objek maupun subjek yang jelas, metode yang
digunakan tidak boleh serta merta tanpa adanya teori karena
tidak semua peneliti ahli dalam memunculkan sbeuah teori
yang disetujui oleh para pakar ternama, sistematika
pembahasan harus runtut sehingga memudahkan orang lain
dalam mengikutinya dan ilmu bersifat universal. Pengalaman
yang dimiliki oleh penulis sebaga ahli atau praktisi diharapkan
mampu membuat pembaca terbuka wawasannya untuk
mendalami ilmu pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi
di era modernisasi sekarang ini agar bisa memajukan
pendidikan olahraga di Indonesia.

Kehadiran buku ini sangatlah tepat untuk membuka
wawasan ilmiah dan langkah tepat untuk menjadi seorang
penulis. Semoga karya tulis dengan berbagai topik yang



menarik mampu memberikan manfaat bagi para pembaca,
pemangku kebijakan dan masyarakat umum secara luas.

Tulungagung, Maret 2023

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag.
Direktur Pascasarjana UIN SATU
(Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)
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KECENDERUNGAN PENILAIAN HASIL BELAJAR
DI SEKOLAH

Dr. Ardi Nusri, M.Kes.25
(Universitas Negeri Medan)

“Penilaian hasil belajar masih bermasalah”

endidikan merupakan investasi sangat berharga bagi masa

depan suatu bangsa. Kualitas pendidikan yang baik akan
menghasilkan sumber daya manusia yang baik pula. Oleh
karena itu pendidikan harus menjadi perhatian yang utama
dan serius dari pemerintah. Dalam Undang-Undang Dasar
1945 disebutkan bahwa, tujuan utama pendidikan adalah
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
mengamanatkan kepada pemerintah agar mengusahakan dan
menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang baik.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 mengatakan bahwa: “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

2 penulis lahir di Sicincin Kabupaten Padang Pariaman, 17 Agustus
1965, merupakan Dosen di Program Studi llmu Keolahragaan, Fakultas
llmu Keolahragaan (IKOR FIK) Universitas Negeri Medan,
menyelesaikan studi S1 di FPOK IKIP Padang tahun 1991, menyelesaikan
S2 di Pascasarjana Prodi Ilmu Faal dan Kesehatan Olahraga UNPAD
Bandung tahun 1999, dan menyelesaikan S3 Prodi Pendidikan Olahraga
Pascasarjana UNNES Semarang tahun 2018.
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menjadi
acuan dasar untuk pemenuhan standar minimal pendidikan.
Standar minimal pendidikan menurut Peraturan Pemerintah
tersebut dalam Pasal 2 ayat (1) adalah terdiri atas: (1) Standar
Isi (2) Standar Proses (3) Standar Kompetensi Lulusan (4)
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan (5) Standar
Sarana dan Prasarana (6) Standar Pengelolaan (7) Standar
Pembiayaan dan (8) Standar Penilaian Pendidikan. Salah satu
dari delapan standar tersebut adalah standar penilaian
pendidikan yang harus dipenuhi untuk mengetahui kualitas
pendidikan di Indonesia.

Definisi penilaian pertama sekali dikemukakan oleh Ralp
Tyler pada tahun 1950 yang dikutip oleh Arikunto (2013: 3),
berbunyi bahwa penilaian adalah merupakan sebuah proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal
apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah dicapai.
Selanjutnya penilaian dijelaskan oleh Widoyoko (2017: 45)
adalah pemberian makna hasil suatu pengukuran dengan cara
membandingkan skor hasil pengukuran dengan kriteria atau
standar tertentu.

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk memantau dan
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan
(Permendikbud No. 23 Tahun 2016). Sedangkan fungsi
penilaian menurut Arikunto (2013: 18) adalah sebagai: a.
Selektif, b. Diagnostik, c. Penempatan, d. Pengukur
keberhasilan. Manfaat penilaian hasil belajar peserta didik
adalah: 1. Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi
pembelajaran, 2. Memberikan umpan balik bagi peserta didik,
3. Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar
yang dialami peserta didik. 4. Umpan balik bagi guru dalam
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memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber
belajar yang digunakan. 5. Memberikan pilihan alternatif
penilaian kepada guru. 6. Memberikan informasi kepada
orangtua tentang mutu dan efektifitas pembelajaran yang
dilakukan.  Sedangkan  prinsip  penilaian  menurut
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, adalah: a. Sahih, b.
Objektif, c. Adil, d. Terpadu, e. Terbuka, f. Menyeluruh dan
berkesinambungan, g. Sistematis, h. Beracuan kriteria, dan i.
Akuntabel.

Data Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, bahwa pada tahun 2019, nilai rata-rata
empat mata pelajaran di tingkat SMP yaitu Bahasa Indonesia =
65,69; Bahasa Inggris = 50,23; Matematika = 46,56; dan IPA =
48,79. Untuk tingkat SMA jurusan bahasa adalah Bahasa
Indonesia = 59,51; Bahasa Inggris = 49,13; Matematika =
37,53, dan IPA = 48,79. Untuk jurusan IPA yang terdiri dari
Bahasa Indonesia dengan nilai rata-rata 69,69; Bahasa Inggris
= 53,58; Matematika = 39,33; Fisika 46,47; Kimia = 50,99; dan
Biologi = 50,61. Untuk jurusan IPS berturut-turut nilai Bahasa
Indonesia adalah 59,52; Bahasa Inggris 44,78; Matematika
34,46; Ekonomi = 52,89; Sosiologi = 51,98; dan Geografi =
50,04. Selanjutnya Program Riset Di Indonesia
mengemukakan temuannya bahwa, Indonesia menempati
posisi 7 terbawah dari hampir 80 negara dalam asesmen
global Program for International Students Assessment
(PISA) tahun 2018; hanya 1 dari 3 anak Indonesia memenuhi
level minimal untuk kemampuan membaca. Laporan Trends
in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2015 juga menunjukkan 27% anak Indonesia
di jenjang kelas 4 tidak memiliki pengetahuan matematika
dasar yang memadai. Lebih lanjut ditemukan setidaknya tiga
tren yang sangat mengkhawatirkan terkait capaian belajar
anak Indonesia. Ketiga hal tersebut adalah 1. data IFLS 2014
menunjukkan masih banyak anak sekolah yang tidak mampu
menjawab soal berhitung yang seharusnya sudah mereka
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kuasai di jenjang kelas yang lebih rendah 2. peningkatan
kemampuan anak semakin mengecil seiring naik jenjang kelas
yang ditempuh, kemampuan berhitung anak pada tahun 2000
relatif lebih tinggi dibandingkan anak di jenjang yang sama 14
tahun kemudian. Hanya dua pertiga anak di jenjang kelas 3
yang mampu menjawab pertanyaan pengurangan “49-23”
secara tepat. Padahal, ini setara dengan kemampuan berhitung
untuk anak di jenjang kelas 1.

Anak mengalami peningkatan kemampuan berhitung yang
signifikan pada jenjang kelas 1 sampai dengan kelas 6. Namun,
tren peningkatan tersebut melambat dan cenderung datar
setelah memasuki jenjang kelas 7 ke atas. Dari sini, kita dapat
menarik kesimpulan bahwa kemampuan anak tidak
mengalami peningkatan yang signifikan ketika dia beranjak
remaja dan belajar di jenjang sekolah menengah pertama
(SMP) maupun sekolah menengah atas (SMA).

Capaian anak di setiap jenjang pada 2014 secara konsisten
berada di bawah capaian tahun 2000. Berbeda pada saat ini
proses pemberian nilai kepada siswa yang dilakukan oleh Guru
di sekolah. Penilaian belum sesuai dengan standar penilaian
autentik. Guru hanya mengambil hasil belajar berupa tes akhir
bukan dari hasil belajar secara menyeluruh yang didalamnya
terdapat aspek yang lain, sehingga hasil penilaiannya lebih
dominan menggambarkan ketercapaian pada ranah kognitif
saja. Sementara itu untuk penilaian Psikomotorik dan Afektif
seorang siswa tidak terlihat dalam pemberian nilai tersebut,
dikarenakan guru tidak melakukan penilaian dengan standar
penilaian seperti lembar portofolio dan lembar observasi
dalam menilai keterampilan dan sikap siswa. Penerapan
penilaian autentik harapannya dapat mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didik pada ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan secara menyeluruh.

Guru-guru di bidang studi PJOK dalam menilai belum
sepenuhnya menggambarkan pencapaian kompetensi riil dari
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peserta didik, hal ini bisa dilihat dari nilai rapor siswa yang
dikategorikan tinggi, ketika diuji lagi untuk Kompetensi Dasar
(KD) terkait PJOK peserta didik mengalami kesulitan dalam
menguasai/memahami KD tersebut. Hal ini berarti informasi
hasil penilaian oleh guru PJOK melalui kegiatan penilaian
adalah informasi yaang kurang valid dan kurang akurat.

Guru di sekolah cenderung memberikan nilai yang jauh di
atas nilai Ujian Nasional. Dari penelusuran terhadap sekolah-
sekolah yang ada di Kota Medan, cenderung nilai rapor siswa
juga tinggi. Dengan demikian dapat diduga bahwa guru-guru
menetapkan kriteria penilaian terlalu rendah, sehingga siswa
memperoleh nilai tinggi yang bahkan sangat tinggi.
Selanjutnya timbul pertanyaan, mengapa terjadi penilaian
yang jauh berbeda antara nilai Nasional dan Sekolah ?
Mengapa perbedaannya sangat signifikan ? Diasumsikan
bahwa prinsip penilaian tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Pertanyaan berikutnya, mengapa penilaian cenderung
tinggi diberikan oleh guru-guru ? Beberapa kemungkinan yang
menjadi penyebabnya adalah adanya anggapan bahwa
penilaian mempengaruhi mutu sekolah, seperti yang
ditutarakan oleh Hani Ferdinando, penulis dunia pendidikan
yang menyatakan bahwa nilai berhubungan dengan pamor
sekolah, dimana sekolah dianggap favorit apabila memiliki
nilai rata-rata yang tinggi. Ditegaskannya bahwa nilai siswa
menjadi salah satu kriteria penting dalam akreditasi, jadi
sekolah punya kepentingan dengan nilai siswanya. Pendapat
ini diperkuat oleh Wahyuni, seorang praktisi pendidikan
Sidoarjo dan doktor bidang psikologi pendidikan dari
Universitas Negeri Malang (UM) yang menyatakan, bahwa
persoalan katrol nilai adalah sudah menjadi rahasia umum dan
ada kesalahan terstruktur dalam praktik katrol nilai di sekolah-
sekolah. Alasan lainnya adalah nilai rapor sangat menentukan
untuk bersaing masuk ke sekolah melalui nilai rapor. Sehingga
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wajar nilai rapor dikatrol untuk memenangkan persaingan
masuk sekolah pada tingkat selanjutnya.

Mencermati problematik yang terjadi ini, maka dapat
diambil suatu asumsi bahwa penilaian hasil belajar di sekolah
masih belum berjalan ideal. Sekolah masih cenderung untuk
mengkatrol nilai siswanya, walau tidak mau mengakui terus
terang. Kecenderungan ini harus dihentikan, agar dapat
menjamin kualitas pendidikan Indonesia. Dengan penilaian
yang baik tujuan pendidikan yang sudah diamanatkan dalam
UUD 1945 akan dapat diwujudkan.
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